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Abstract

Consistency in reciting the Quran is a characteristic within a student,
starting with coercion that gradually turns into a daily habit. Consistency
in reciting the Quran can be defined as an activity carried out by someone
continuously reciting the Quran every day automatically without any
coercion or orders. Many strategies can improve students' ability to recite
the Quran consistently. This study aims to analyze the extent to which
strategies implemented by Islamic Religious Education teachers can
improve the consistency of recitation of the Quran in class VIII-A students
at SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya, as well as the supporting
and inhibiting factors. This research is a descriptive qualitative study with
a field research approach. Data collection was conducted through
interviews, observation, and documentation. Data analysis involved data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. This study yielded
the following findings: (1) fostering a consistent attitude toward reciting
the Quran through the implementation of the TPQ program every morning
in each class before the Duha prayer. (2) Islamic Religious Education
(PAI) teachers' strategies for increasing consistency in reciting the Quran
through providing motivation, role models, and assignments to recite the
Quran at home. (3) supporting factors for Islamic Religious Education
(PAI) teachers' strategies in fostering consistency in reciting the Quran
include: the role of school components, facilities and infrastructure,
program activities, student discipline, and parental concern.

Keywords: Islamic Religious Education (PAI) Teacher Strategy, Increasing
Consistency, Reciting the Quran.
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PENDAHULUAN

Kenikmatan terbesar yang kita dapat adalah dijadikannya kita sebagai seorang
Muslim. Agama yang menitik beratkan ibadah sebagai aspek fundamental umatnya.
Hampir semua aktifitas penganutnya diperintahkan untuk melandasinya dengan tujuan
ibadah. Karena dengan ibadah seorang muslim dapat menjalin hubungan dekat dengan
Allah, meningkatkan kualitas iman, dan mencapai tujuan spritual mereka.

Belakangan ini, minat membaca atau mengaji Al-Qur’an di kota-kota besar
seperti Surabaya semakin berkurang. Semakin banyak anak usia 12 tahun, khususnya
yang duduk di bangku sekolah menengah pertama, mulai menunjukkan keengganan untuk
berangkat ke lembaga pendidikan Al-Qur'an untuk mempelajari ilmu agama dan mengaji.
Alasan dasar yang membuat mereka malas mengaji adalah perasaan malu karena tidak
ada teman se pantaran dengannya yang mengaji Al-Qur’an. Selain itu, orang tua
memberikan fitur smartphone selama 24 jam penuh di era teknologi ini, tanpa batasan
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penggunaan. Selain itu, program sehari penuh di sekolah atau full day school
menyebabkan jadwal yang padat sehingga membuat anak lelah dan ketiduran ketika
orang tuanya mendesak mereka untuk membaca Al-Quran. Sebenarnya banyak sekali
bacaan Al-Qur’an mereka yang belum memenuhi standar hukum Tajwid yang telah
ditentukan. Akibatnya, mereka menyesal di usia senja karena di masa muda tidak
konsisten dalam mempelajari bacaan Al-Qur’an. (Nahdliyah & Hilyah, 2024: 122-132)

Realita demikian bukan cuma merugikan diri mereka sendiri. Namun juga
berimbas pada orang tua karena ketika seseorang telah meninggal dunia maka hal yang
bermanfaat adalah kiriman doa dari keluarga dan anak-anaknya melalui bacaan al-Qur’an.
Sebagaimana dahulu Ibnu Umar bercita-cita tidak akan menikah, namun sang ibu
bernama Hafshah melarangnya dan berkata: “menikahlah! Jika kamu dikaruniai anak
yang hidup sepeninggalmu maka ia akan mendoakanmu.” Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah: ) ) o o )

A5y wllia Al 3l 4 &80 ale 51400 i dBaia ;25006 e V) Alae adadll 200 (31 Gla 13
“Jika manusia telah meninggal dunia, amalnya akan terputus kecuali tiga perkara:
Sedekah Jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak saleh yang mendoakannya.” (Mahmud
Al-Dausary, 2020: 53-54)

Berdasarkan realita kasus di atas, dirasa pentingnya pengetahuan dan pengamalan
tentang keistigamahan atau konsistensi dalam mengaji al-Qur’an setiap hari. Sebab Al-
Qur’an adalah simbol kaum Islam dan membacanya adalah ibadah yang memiliki
keutamaan serta pahala yang agung. Melakukan suatu kegiatan dengan konsisten adalah
hal yang sangat penting bagi seseorang supaya dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Karena konsisten adalah melakukan perbuatan secara terus menerus sampai pada tujuan
akhir. Untuk dapat konsisten, seseorang harus bisa menata irama hati selama melakukan
hal. Konsistensi diri adalah kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan antara
emosi dan perilaku, memungkinkan kita untuk tetap fokus secara konsisten pada nilai-
nilai yang dianggap berharga. Dalam konteks mengaji al-Qur’an secara kontinu
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda: . o ) )

OO AT Gl alle 3h 5 e aSadin s (A 15 5215 @l A58l 8 sl AL el
“Orang yang pandai membaca al-Quran itu bersama para malaikat-malaikat mulia.
Sedangkan orang yang kesusahan membaca al-Quran dengan tersendat-sendat maka
mendapatkan dua pahala.” ) ) . )
lalaY s Al a5 30 A6 G5 15508
“Bacalah al-Qur’an karena ia akan datang menolong pembacanya di hari Kiamat.”

Maka untuk bisa mencapai kepandaian dalam membaca al-Quran perlu adanya kemauan
dan semangat yang kuat serta dibarengi dengan keistikamahan dalam membacanya.
Karena suatu kepiawaian akan diraih dengan melalui kebiasaan.

Guru mempunyai peranan yang sangat signifikan terhadap kelancaran belajar,
karena ia adalah sosok orang tua dalam kelas yang bertanggung jawab berhasil atau
tidaknya proses belajar- Terlebih umur peserta yang masih belia tentu akan memiliki
ketergantungan besar terhadap orang tua yang membimbingnya. Semakin dewasa sikap
ketergantungan tersebut akan berkurang secara perlahan. Apalagi dalam menerapkan
sikap konsistensi pada peserta didik.

Setiap guru harus memiliki metode atau strategi untuk menunjang keberhasilan
peserta didiknya dalam proses belajar mengajar. Strategi guru ialah seorang guru yang
melakukan tahapan-tahapan dengan peserta didiknya dalam kegiatan belajar yang
bertujuan mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan bersama. Dunia pendidikan Guru
PAl sangat membutuhkan (Pendidikan Agama Islam) untuk ikut andil dalam
membimbing, memotivasi dan mengarahkan peserta didik untuk mengaji al-Qur’an
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secara konsisten. Karena pendidikan agama Islam menyangkut materi Al-Qur’an, Akidah,
Fikih, Akhlak dan Tarikh.

Penelitian yang membahas strategi guru PAI dalam meningkatkan konsistensi
mengaji al-Qur’an pada siswa ini menarik untuk dikaji. Sebagaimana yang terlaksana
setiap pagi sebelum memulai pelajaran para siswa siswi mengawali kegiatan TPQ di SMP
Unggulan Amanatul Ummah Surabaya dengan mengaji al-Qur’an di kelas masing-masing
selama 30 menit. Esensi kegiatan tersebut bertujuan untuk mempertahankan kosistensi
mengaji Al-Qur’an setiap hari dan implikasi pembelajaran Tajwid yang ada di program
Mu’adalah (kurikulum pesantren) yang dilaksanakan siang hari dengan menerapkan
bacaan sesuai dengan hukum-hukum Tajwid, Makhorijul Huruf serta menggunakan etika-
etika ketika membaca al-Qur’an dan sebagai upaya mencapai kelancaran mengaji al-
Qur’an dengan pembiasaan. Untuk meningkatkan sikap konsisten mengaji Al-Qur’an
bagi siswa di rumah, guru PAI memiliki strategi dengan memberikan tugas mengaji
dirumah melalui buku prestasi mengaji. Tugas tersebut juga harus mendapatkan tanda
tangan wali murid sebagai bentuk perhatian dan pengawasan.

Kemenarikan SMP Unggulan Amanatul Ummah adalah sekolah swasta berbasis
pesantren yang menerapkan sistem full day di kota Surabaya. Kehadiran sekolah ini
diharapkan mampu mengatasi harapan para wali murid yang menginginkan anaknya tidak
hanya mendapatkan keilmuan umum saja hamun juga diimbangi pengetahuan agama
Islam yang matang seperti penguasaan mengaji Al-Qur’an, memahami ilmu Fikih, Sirah
Nabawiyah dan sebagainya. Selain itu sekolah tersebut diharapkan mampu menjawab
tantangan di kota besar yang di akhir-akhir ini kebiasaan membaca al-Qur’an yang mulai
terkikis.

Penelitian ini sangat penting untuk menambah wawasan dan khazanah ilmu bagi
instansi lain dan para guru untuk mencermati bagaimana strategi guru PAI dalam
meningkatkan sikap konsisten pada siswa untuk gemar dan rajin mengaji Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan teknik penelitian kualitatif untuk mengetahui lebih jauh
mengenai strategi yang digunakan oleh guru PAI di SMP Unggulan Amanatul Ummah
Surabaya dalam meningkatkan konsistensi membaca Al-Qur’an siswanya. penelitian
kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data deskriptif dari orang-orang dan
aktor yang dapat dilihat melalui kata-kata tertulis atau lisan. Jenis penelitian ini adalah
jenis peneltian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi penelitian lapangan.
Pengumpulan data melalui wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dengan melalui reduksi data, Penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Strategi Konsistensi Mengaji Al-Qur’an siswa kelas VIIT di SMP Unggulan
Amanatul Ummah Surabaya
Keberhasilan proses pembelajaran akan sukses apabila seorang guru
memiliki strategi khusus yang ia praktikkan kepada para siswa siswi nya di kelas.
Menurut Az-Zarnujy ada tiga peran yang dapat menjadikan kesuksesan suatu
pembelajaran yaitu: guru, murid dan orangtua. Berdasarkan observasi peneliti
berkaitan dengan peningkatan konsistensi siswa mengaji Al-Qur’an, peneliti
mengamati setiap siswa siswi yang datang ke sekolah ketika hendak masuk kelas
masing-masing sebagian dari mereka mengambil air wudhu dan membawa
mushaf Al-Qur’an lalu masuk kelas untuk mengaji Al-Qur’an. Alhasil, peneliti
tertarik untuk melakukan wawancara ke beberapa pihak di sekolah yang
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mendukung kegiatan tersebut yakni: bapak Hilmy Mustangin Saputra, M. Pd

selaku kepala sekolah, bapak Zidni Ansory, M. Pd selaku waka kurikulum, Imam

Machsun, S. Pd sebagai guru PAI, dan sebagian siswa siswi SMP Unggulan

Amanatul Ummah. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah yang

memiliki peran utama dibalik usaha dalam menumbuhkan konsistensi mengaji

Al-Qur’an siswa kelas VIII Akelas 8 di sekolah tersebut sebagai berikut:

“Sebagai sekolah swasta Islam yang bersistem fullday kami berusaha
menjadikan siswa-siswi yang memiliki akhlak dan amaliyah yang islami pula.
Karena di zaman sekarang ini mas, telah banyak generasi muda kita yang merosot
budi pekertinya dan meremehkan perintah-perintah agama yang wajib apalagi
yang sunnah. Amalan sunnah yang memiliki keutamaan besar adalah mengaji Al-
Qur’an. Untuk itu, supaya siswa siswi kita ini rajin membaca Al-Qur’an ya kami
bermusyawarah dengan para pimpinan yayasan sekolah dan staff-staff untuk
membuat kegiatan mengaji Al-Qur’an yang kami sebut dengan TPQ (Taman
Pendidikan Al-Qur’an) dilaksanakan tiap pagi di kelas masing-masing. Kegiatan
ini adalah tanggung jawab kita bersama yang diakomodir guru PAI sekolah. Jadi
pokoknya kita berusaha biar anak-anak bisa dekat dengan Qur’an dengan
membacanya tiap hari.”

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa adanya kesungguhan
pihak sekolah dalam menumbuhkan konsistensi mengaji Al-Qur’an terhadap
siswa siswi SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya supaya mereka tetap
menjaga nilai-nilai kesunnahan setiap hari.

Lebih dalam lagi peneliti melakukaan wawancara dengan Zidni Ansori, M.
Pd selaku waka kurikulum SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya berkaitan
dengan program mengaji Al-Qur’an yang setiap hari dilaksanakan di sekolah
sebagai berikut:

“Saya Zidni Ansori menjabat sebagai waka kurikulum. Jadi program
mengaji Al-Qur’an atau TPQ di sekolah kami ini dilaksanakan setiap pagi pukul
06. 30- 07.00 di kelas masing-masing dan dibimbing oleh guru PAI lalu
dilanjutkan dengan sholat Duha berjamaah. Bagi mereka yang terlambat datang
maka konsekuensinya tidak dapat langsung masuk ke kelas tetapi harus mengaji
Al-Qur’an di kantor BK dan membuat pernyataan tidak mengulanginya.
(Wawancara, 2024)”

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa program TPQ di SMP
Unggulan Amanatul Ummah merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh tiap siswa
meskipun terlambat. Hal ini adalah upaya serius dari para pimpinan sekolah dalam
memberlakukan dan membiasakan kedisiplinan dalam waktu.

Adapun berkenaan dengan mekanisme pembelajaran TPQ, peneliti berhasil
mewawancarai Imam Machsun, S. Pd sebagai guru PAI yang juga ikut tanggung jawab
dalam pelaksanaan kegiatan TPQ di sekolah sebagai berikut:

“Sedangkan kegiatan mengaji Al-Qur’an diawali dengan Tawassul Al-Fatihah
kepada Rasulullah Saw, para keluarga, sahabat dan tabi’in serta para pendiri
sekolah dan para guru serta orang tua yang telah mendahului kita. Kemudian
sistem mengaji dilakukan dengan Tadarrus Al-Qur’an yaitu salah satu siswa atau
siswi membaca sedangkan yang lain menyimak dan mengoreksi bilamana ada
bacaan yang kurang tepat. Lalu jika waktu telah menunjukkan pukul 07.00 maka
mereka mengakhirinya dengan doa setelah membaca Al-Qur’an bersama-sama
dan Dengan adanya kegiatan TPQ ini harapan kami para siswa siswi terbiasa dan
istikamah mengaji Al-Qur’an dan bacaannya lancar sesuai hukum-hukum Tajwid
yang ada.”

Hasil wawancara di atas memberikan informasi kepada peneliti bahwa kegiatan
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TPQ setiap pagi di sekolah tidak hanya bertujuan menumbuhkan konsistensi pada siswa
siswi, menerapkan pengetahuan mereka tentang ilmu Tajwid yang dipelajari di mu adalah
siang hari dan saling perhatian dalam mengoreksi bacaan temannya.

Kesimpulan hasil wawancara dari narasumber tiga pihak sekolah diatas bahwa
strategi guru PAI dalam meningkatkan konsistensi mengaji Al-Qur’an siswa kelas VIII
Akelas 8 di SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya adalah dengan upaya pengadaan
program mengaji Al-Qur’an secara rutin setiap pagi yang disebut dengan TPQ (Taman
Pendidikan Al-Qur’an) kemudian supaya meningkatkan keistikamahan, pembiasaan atau
konsistensi mengaji Al-Qur’an ini maka guru PAI memberikan penugasan mengaji
dimana pun dan kapan pun serta mengevaluasi tugas mengaji siswa yang lalu disertai
tanda tangan walimurid masing-masing

2. Strategi Guru PAl Dalam Meningkatkan Konsistensi Mengaji Al-Qur’an

siswa kelas V111 Akelas 8

Berdasarkan pengamatan dan observasi di kelas, peneliti mendapati buku prestasi
mengaji Al-Qur’an. Di dalam buku tersebut tercatat tanggal, capaian tadarus yang dibaca
oleh para siswa, dan tanda tangan guru PAI. Di kolom sampingnya juga terdapat tugas
mengaji Al-Qur’an di rumah dan tanda tangan orang tua.

Kemudian peneliti mewawancarai pak Imam Machsun, S. Pd mengenai buku
prestasi mengaji tersebut. Adapun jawaban beliau sebagai berikut:

“Buku prestasi itu wajib dimiliki tiap siswa pak. Setiap hari juga harus
dibawa. Tujuannya biar kita tahu tadarrus nya sampai mana dan ada tugas
mengaji yang harus dilaksanakan di rumah masing-masing dan wajib tanda
tangan orang tua. Jadi ini adalah strategi kami supaya anak-anak mau mengaji di
rumah biar gak di sini tok. Ya selain itu juga tetap kita bimbing dengan nasehat
tentang pentingnya membaca Qur’an, kita juga memberikan contoh
(keteladanan) biar senang ngaji. Tugasnya juga dikit pak Cuma satu halaman
kalau lebih banyak ngajinya ya lebih baik. Terus wajib di tanda tangani orang
tua sebagai bukti adanya pengawasan dan pendampingan.”

Berikutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII berkaitan
dengan minat, kesungguhan dan rutinitas mengaji Al-Qur’an di rumah sebagai berikut:

“Setiap hari kami dibiasakan untuk mengaji Al-Qur’an oleh pak Imam Machsun
(guru PAI) dengan Tadarrus ayat per ayat bergantian antar teman saling
menyimak dan membenarkan jika ada salah bacaan. Mengajinya hanya sebentar
tidak terlalu lama supaya tidak mudah bosan. Kata beliau sedikit yang penting
istikamah. Tidak hanya itu, kami juga mengaji Al-Qur’an ada yang di TPQ dekat
rumah atau di rumah lalu meminta tanda tangan ke ayah atau ibu.”

Lebih lanjut lagi peneliti menyebarkan angket kepada para siswa siswi kelas VIII
melalui google form sebanyak 32 responden dengan hasil siswa yang memberi
pernyataan gemar dan suka mengaji dengan prosentase sebanyak 62,5 %, meski demikian
masih ada siswa siswi yang memberikan pernyataan tidak suka mengaji dengan
persentase lumayan besar yaitu sebanyak 37,5 %, sehingga perlu dari lembaga atau
dewan guru untuk mencari solusi supaya siswa siswi tersebut menjadi gemar mengaji.
Adapun pada item saya bersungguh-sungguh mengaji Al-Qur’an memperoleh hasil
84,4%, hal ini menunjukkan ketika siswa sudah mengaji ia akan fokus dan termotivasi
untuk mengaji dengan bersungguh-sungguh, disampiing itu siswa juga akan bisa
mengatur jadwal mengaji dan disiplin dalam mengatur waktu.

Maka dari hasil wawancara dan jawaban angket tersebut dapat diketahui bahwa
strategi guru PAI di SMP Unggulan Amanatul Ummah dalam meningkatkan sikap
konsisten pada siswa untuk mengaji Al-Qur’an dengan menasehati, memotivasi,
memberikan keteladanan, dan memberikan tugas harian mengaji Al-Qur’an di rumah satu
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halaman. kebanyakan dari sebagian siswa siswi SMP Unggulan Amanatul Ummah
Surabaya memenuhi indikator-indikator konsistensi mengaji Al-Qur’an.

3.  Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan
Konsistensi Mengaji Al-Qur’an siswa kelas VIII Akelas 8 SMP Unggulan
Amanatul Ummah Surabaya

Untuk Adapun faktor pendukung peningkatan konsistensi mengaji Al-
Qur’an siswa kelas VIII Akelas 8 di SMP Unggulan Surabaya yaitu antara lain:
peran antar komponen sekolah, sarana prasarana dan program kegiatan sekolah.

Komunikasi Antar Pihak Sekolah

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru PAI, Imam Machsun, S.Pd mengenai
faktor pendukung dalam peningkatan konsistensi mengaji siswa di sekolah tersebut
adalah sebagai berikut:

“Hal yang sangat penting dalam keberlanjutan dari program mengaji siswa
secara istikamah ini adalah guru yang tidak bosan untuk memotivasi dan
memberikan tugas mengaji di rumah, kemudian siswa tidak malas untuk
melaksanakan tugas, serta orang tu mendukung dengan memberikan semangat dan
tanda tangan di buku tugas”

Selain itu, berdasarkan kuesioner yang peneliti sebarkan kepada para siswa siswi
dari 32 jawaban mereka menyatakan bahwa perhatian orang tua dalam peningkatan
mengaji Al-Qur’an terhadap anaknya sangatlah penting karena sebanyak 14 jawaban dari
siswa menyatakan bahwa orang tua selalu memotivasi, 13 jawaban orang tua selalu
menasehati dan 4 jawaban orang tua selalu mengawasi.

Sarana dan Prasarana

Sarana adalah sesuatu yang dapat dioperasikan sebagai alat penunjang dalam suatu
tujuan. Sedangkan definisi prasarana ialah alat yang secara tidak langsung untuk
menunjang suatu tujuan yang diharapkan. Adapun sarana yang digunakan dalam
peningkatan mengaji Al-Qur’an adalah mushaf Al-Qur’an dan buku tugas mengaji yang
harus dimiliki oleh tiap-tiap siswa. Karena mushaf Al-Qur’an dibutuhkan untuk mengaji
baik di sekolah maupun di selain sekolah. Sedangkan buku tugas mengaji digunakan
sebagai sarana untuk menjalin sinergi antara guru, siswa, dan orang tua. Karena setiap
hari guru memberikan tugas mengaji Al-Qur’an selain di sekolah, siswa dapat mengingat
dan melaksanakan tugas mengaji Al-Qur’an, sedangkan orang tua membubuhkan tanda
tangan sebagai bentuk perhatian dan pengawasan terhadap konsistensi mengaji Al-Qur’an
anaknya.

Kurangnya kedisiplinan Siswa
Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti di sekolah tersebut, peneliti
mendapati sebagian kecil siswa siswi yang kadang masih belum bisa disiplin. Baik dalam
hal jam kedatangan yang mereka terlambat 5 sampai 10 menit dan ada beberapa siswa
yang tidak melaksanakan tugas mengaji di rumah. Maka peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa siswa yang terlambat tentang alasan mereka tidak disiplin dalam jam
masuk TPQ sebagai berikut:
“Saya tadi bangun kesiangan pak. Abis sholat subuh tidur lagi”
Sedangkan jawaban salah satu siswa yang terlambat sebagai berikut:
“Tadi berangkat nya agak molor pak. Terus kenak macet di jalan”
Maka dari wawancara dengan beberapa siswa siswi yang terlambat peneliti
mendapatkan informasi bahwa alasan mereka terlambat sangat variatif.
Selain siswa terlambat datang ke sekolah yang menjadi ketidak disiplinan mereka
yang menghambat peningkatan konsistensi mengaji Al-Qur’an adalah tidak
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melaksanakan tugas mengaji Al-Qur’an dengan baik. Hal ini berdasarkan pengamatan
peneliti di lapangan dengan mengamati buku tugas mengaji Al-Qur’an tidak tertanda
tangani orang tua. Mengenai ini peneliti juga mewawancarai pak Imam Machsun, S. Pd
sebagai guru PALI:

“Jadi tanda tangan orang tua itu adalah syarat bahwa anak-anak mengaji Al-
Qur’an di rumah pak. Kalo ga ada tanda tangan orang tua meskipun mereka ngaku
ngaji tetap belum kita anggap sah. Begitu.”

Lebih jauh lagi peneliti melakukan wawancara dengan 32 responden siswa Siswi
SMP Unggulan Amanatul Ummah tentang alasan mereka tidak mengaji Al-Qur’an di
rumah. Hasil angket menyatakan bahwa alasan yang membuat mereka malas mengaji
adalah 68,8 % atau 22 siswa menjawab karena kelelahan, 28,1 % atau 9 siswa menjawab
karena gadget, 3,1 % atau 1 siswa menjawab bosan mengaji Al-Qur’an.

Dari hasil angket keusioner tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa
kelelahan menjadi faktor terbesar dalam menghambat peningkatan konsistensi mengaji
Al-Qur’an siswa kelas VIII Akelas 8 di SMP Unggulan karena mereka kelelahan setelah
pulang dari kegiatan sekolah dari pagi sampai sore hari.

Kepedulian Orang Tua

Hasil wawancara peneliti dengan angket kuesioner gform menyatakan faktor yang
mendasari siswa siswi SMP Unggulan Amanatul Ummah tidak melaksanakan tugas
mengai Al-Qur’an di rumah adalah kurangnya kepedulian orang tua. Dari 32 responden
sebanyak 46,9% atau 15 siswa menjawab orang tua perhatian, 34% atau 11 siswa
menjawab mungkin perhatian, dan 18,8% atau 6 siswa menjawab orang tua tidak
perhatian dengan kebiasaan mereka mengaji Al-Qur’an di rumah. Sedangkan bentuk
perhatian orang tua kepada mereka bervariasi. Sebanyak 43,8% atau 14 siswa menjawab
dengan menasehati dan memotivasi dan 12,5% atau 4 siswa menjawab dengan
mengawasi. Adapun alasan orang tua kurang perhatian kepada anaknya sangat variatif,
tetapi alasan terbesar yakni 53,1% atau 17 siswa adalah karena sibuk bekerja.

Maka dari beberapa wawancara dan pertanyaan kuesioner tersebut peneliti dapat
mengetahui bahwa kepedulian dan perhatian orang tua berperan besar dalam kesuksesan
belajar anak, bentuk perhatian orang tua kepada anak bermacam-macam yaitu dengan
menasehati, memotivasi dan mengawasi, serta kesibukan bekerja menjadi alasan terbesar
kurangnya kepedulian mereka kepada anak.

Pembahasan
1. Penumbuhan Konsistensi Mengaji Al-Qur’an siswa kelas VIII A kelas 8 di

SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya

Berdasarkan temuan analisis data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, maka perlu dilakukan upaya untuk menumbuhkan sikap konsisten agar
siswa di SMP Unggulan Amanatul Ummah mampu mengembangkan dan meningkatkan
sikap konsisten dalam mengaji. Upaya yang dilakukan SMP Unggulan Amanatul Ummah
adalah dengan mengadakan program TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) yang
berlangsung setiap pagi pukul 06.30 hingga 07.00. Teknologi Tadarrus digunakan untuk
melaksanakan kurikulum TPQ ayat demi ayat kepada setiap siswa. Tujuan program ini
adalah untuk mengenalkan siswa siswi pada bacaan Alquran sehari-hari. Selain itu, ini
merupakan aplikasi praktis dari pelajaran Tajwid yang mereka peroleh di program
Mu’adalah siang.

Hasil pengumpulan data diatas sesuai dengan penjelasan Besten bahwa konsisten
merupakan kehendak seseorang dalam melaksanakan suatu tindakan yang berpusat pada
kemauan, minat, dan tujuan. (Arif Rahman, 2017: 75-88). Seseorang yang dapat
memunculkan sikap konsisten dari dirinya maka pada waktu yang sama kedisiplinan
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belajar dan prestasinya akan semakin meningkat. Tapi sebaliknya, seseorang yang rendah
konsistensinya maka hasil belajarnya juga akan turun. Tujuan pengadaan program TPQ di
SMP Unggulan Amanatul Ummah adalah pembiasaan siswa untuk mengaji Al-Qur’an
setiap hari. Hal tersebut sejalan dengan teori pembelajaran behavioristik. Suatu teori yang
berkaitan erat dengan perilaku manusia. Dalam teori behavioristik manusia berperan
sebagai makhluk reaktif yang perilakunya dikendalikan oleh faktor eksternal seperti
lingkungan. Adapun lingkungan sekitar siswa siswi adalah rumah dan sekolah.

Hasil temuan di SMP Unggulan Amanatul Ummah mengenai upaya dalam
menumbuhkan konsisten mengaji Al-Qur’an bagi setiap siswa selaras dengan indakator-
indikator sikap konsisten yang dikemukakan Az-Zarnujy antara lain:
Bersungguh-sungguh

Kesungguhan siswa siswi SMP Unggulan Amanatul Ummah dalam menumbuhkan
sikap konsisten untuk mengaji Al-Qur’an dibuktikan dengan kebiasaan yang terus mereka
ulang-ulang setiap pagi sebelum melaksanakan salat Duha berjamaah dan memulai
pembelajaran kurikulum. (Athifatul & Martyo, 2024: 69-80)

Disiplin Waktu

Kedisiplinan waktu siswa siswi SMP Unggulan Amanatul Ummah dibuktikan
dengan ketepatan waktu datang di sekolah pada pukul 06.30 untuk mengikuti program
TPQ setiap pagi.

Semangat Tinggi

Setiap pelajar harus memiliki tekad dan semangat tinggi untuk menunjang
keberhasilan dalam meraih cita-citanya. Maka dengan adanya semangat dan kemauan ia
dapat menghindari kemalasan yang seringkali menghampiri. Siswa siswi SMP Unggulan
Amanatul Ummah terbukti mempunyai tekad kuat dengan berusaha bersungguh-sungguh,
mengatur waktu untuk mengaji Al-Qur’an di sekolah setiap hari.

Dari hasil temuan data di lapangan dan teori behavioristik didukung dengan teori-
teori mengenai sikap konsisten, peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya penumbuhan
sikap konsisten bagi setiap siswa dalam mengaji Al-Qur’an dengan pengadaan program
TPQ sesuai dengan behavioritisme yang menyatakan bahwa karakter manusia
dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan di sekitar lingkungan dan dilakukan dengan
kesungguhan, disiplin dalam melakukan kegiatan sesuai dengan waktu, dan didasari
dengan semangat tinggi.

2. Strategi Guru PAI Dalam meningkatkan Konsistensi Mengaji Al-Qur’an di

SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya

Berdasarkan hasil pengumpulan data, peneliti menyimpulkan bahwa strategi guru
PAI dalam meningkatkan sikap konsisten siswa untuk mengaji Al-Qur’an adalah dengan
memberikan nasehat, motivasi, keteladanan dan penugasan mengaji Al-Qur’an minimal
satu halaman di rumah atau TPQ masing-masing. Hal tersebut sesuai dengan peran guru
PAI yang berfokus pada pendidikan peserta didik supaya memahami dan menerapkan
agama Islam dengan benar. Rangkaian proses memahami dan mengimplementasikan
nilai-nilai agama Islam membutuhkan upaya yang tersusun secara sistematis, matang, dan
berkelanjutan (Muh Judrah, 2024: 25-37).

Proses peningkatan sikap konsisten pada siswa berkaitan dengan pembelajaran
afektif. Dalam pembelajaran afektif guru berperan menanamkan nilai-nilai positif supaya
peserta didiknya mempraktikkan dalam aktivitas sehari-hari. Karena sebagian besar
pembentukkan sikap diarahkan pada suatu tujuan yang peserta didik diharapkan dapat
mengambil solusi yang baik. (Nurhandayani Hasanah, et al., 2023: 635-48). Adapun
pembentukan sikap dalam pembelajaran afektik ada dua aspek:

Pembiasaan
Pembiasaan adalah suatu aktivitas yang terus menerus dilaksanakan. Suatu
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kebiasaan baik yang dilakukan secara berulang akan berdampak baik bagi pelakunya.
Sebaliknya, kebiasaan buruk yang dikerjakan terus menerus akan berdampak buruk pula.
Apalagi kebiasaan baik itu ditanamkan sejak usia kecil maka potensi keberhasilan
semakin besar
Keteladanan

Keteladanan merupakan cara guru memberikan contoh baik kepada peserta didik
supaya dilaksanakan dan ditiru. Meniru adalah sifat manusiawi. Maka guru harus menjadi
Qudwah Hasanah atau teladan baik bagi para peserta didiknya. Adapun keteladanan
terbagi menjadi dua yakni kesengajaan seperti: gaya kepemimpinan, pengetahuan, dan
sebagainya dan tidak sengaja seperti: salat lima waktu, mengaji Al-Qur’an dan
sebagainya (Wahyu Hidayat, 2020: 113-35).

Maka dari hasil temuan dan teori dapat disimpulkan bahwa adanya kesesuaian
antara keduanya bahwa strategi guru dalam menanamkan karakter dengan menerapkan
pembelajaran afektif yakni berupa pembiasaan dan keteladanan.

3. Pengaruh Lingkungan belajar Terhadap Motivasi Belajar
Hasil Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan dapat diketahui bahwa faktor

pendukung dalam meningkatan konsistesi mengaji Al-Qur’an siswa kelas VIII Akelas 8
di sekolah tersebut adalah peran antar komponen sekolah, sarana prasarana, dan program
kegiatan. Sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya kedisiplinan siswa dan
perhatian orang tua. Adanya sinergi antar pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, siswa,
dan walimurid menjadi syarat utama dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran.
Kesuksesan suatu pembelajaran di sekolah butuh adanya dukungan komunikasi yang baik
antara beberapa pihak. Az-Zarnujy menjelaskan bahwa ada tiga pihak yang menunjang
keberhasilan dalam belajar yakni kesungguhan peran guru, murid atau siswa dan
orangtua. Apabila salah satu dari tiga pihak tersebut tidak adanya ketekunan dalam
berikhtiar maka proses pembelajaran tidak berjalanan sesuai dengan harapan. Seorang
guru yang berperan untuk membimbing, mentransfer ilmu, dan menjadi teladan bagi
siswa siswi nya memiliki peran dalam mengembangkan pembelajaran di kelas. Hal
tersebut dilaksanakan supaya tercapainya perbaikan pembelajaran. Adapun tujuan
pengembangan dan peningkatan suatu pembelajaran berdasarkan beberapa asumsi:
a. Adanya model pembelajaran untuk merancang pembelajaran supaya kualitas
pembelajaran semakin baik.
Menyusun pembelajaran dengan sistem.
Desain pembelajaran mengacu pada keadaan pelajar.
Desain pembelajaran diarahkan pada individu siswa
Capaian dari desain pembelajaran adalah kemudahan siswa dalam belajar.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan suatu pembelajaran
adalah upaya yang penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu tujuan
pembelajaran.

® o 0T

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian tesis di atas dapat disimpulkan bahwa;
1.  Upaya SMP Unggulan Amanatul Ummah Surabaya dalam menumbuhkan

konsistensi mengaji Al-Qur’an pada siswa adalah dengan pengadaan program TPQ
yang dilaksanakan setiap pagi sebelum salat Duha berjamaah dan pembelajaran
kurikulum. Hal itu sesuai dengan teori behavioristik bahwa perubahan karakter
seseorang dibutuhkan adanya stimulus berupa pembiasaan. Sikap konsisten ini
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sesuai dengan indikator-indikatornya yakni bersungguh-sungguh, disiplin waktu
dan semangat tinggi.

2. Strategi guru PAI dalam meningkatkan konsistensi mengaji siswa di sekolah
tersebut dengan menasehati, memotivasi, memberikan teladan, dan memberikan
penugasan mengaji di rumah setiap hari. Hal tersebut sesuai dengan aspek-aspek
yang ada dalam pembelajaran afektif.

3.  Faktor pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam meningkatkan
konsistensi mengaji siswa di SMP Unggulan Amanatul Ummah antara lain: peran
antar komponen sekolah, sarana prasarana, program kegiatan, kedisiplinan siswa,
dan kepedulian orang tua. Hal tersebut sesuai dengan teori Az-Zarnuji bahwa
keberhasilan pembelajaran disebabkan adanya kesungguhan tiga pihak yaitu guru,
murid, dan orang tua.

SARAN/REKOMENDASI
Berdasarkan Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dikemukakan

sebagai berikut:

1. Untuk kepala sekolah dan semua jajaran di sekolah hendaknya mempertahankan
dan lebih mendisiplinkan program TPQ di sekolah.

2. Untuk guru PAI hendaknya tidak bosan-bosan untuk menasehati, memotivasi, dan
memberikan penugasan kepada siswa dalam mengaji Al-Qur’an supaya konsistensi
mereka semakit meningkat.

1. Bagi para siswa dan walimurid hendaknyamenjalin kerjasama dan sinergi yang
baik dengan pihaksekolah agar semua program pembelajaran dan capaian dapat
berhasil
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